BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari data pada table 4.1.1, menunjukkan bahwa kemampuan penalaran
matematis berada pada kategori sedang degan jumlah skor yang diperoleh seluruh
peserta didik untuk semua nomor soal terhadap indiktor kemampuan penalaran
sebesar 1,685 dengan total skor ideal 2400 atau berada pada tingkat presentase
70,21%, dengan indikator yang paling banyak dilakukan olehpeserta didik secara
keseluruhan dari masing-masing butir soal adalah kemampuan menemukan pola
atau sifat dari gejala matematis untuk melakukan generalisasi yaitu sebesar 81,83%
, kemudian disusul dengan indikator mengajukan dugaan atau ide yaitu sebesar
78,16%, selanjutnya melakukan manipulasi yaitu sebesar 66,66 %, dan kemampuan
menarik kesimpulan dari penyelesaian yang dilakukan sebsar 62,33 %.
5.2 Saran
1. Kepada Guru

Karena begitu pentingnya kemampuan penalaran matematis pada
pembelajaran matematika, maka sangat diperlukan adanya upaya dari guru agar
dapat memberikan latihan-latihan soal yang bervariasi atau yang telah dimodifikasi.
Hal ini dimaksudkan agar kemampuan penalaran siswa dapat terlatih dan
berkembang.
2. Kepada Peneliti Lain

Agar supaya penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan

mengenai kemampuan penalaran matematis.
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